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ABSTRAK

This study aimed to determine the effect of role conflict, role ambiguity, the
impression of environmental uncertainty, locus of control and motivation to work
on the performance of auditors by public accountants in Pekanbaru, Padang and
Batam.The used samples were 14 public accountants in Pekanbaru, Padang and
Batam the total number of respondents 70 people. The method of data analysis
used multiple regression using SPSS version 17.00.The results showed that role
conflict variables have on influence on the performance of the auditor with a
significance value of 0.0l11role ambiguity variable does not effect on the
performance oh the auditor with a significance value of 0.433, environmental
uncertainty variable does not affect on the performance of the auditor with a
significance value of 0.075, variable locus of control does not effect on the
performance of the auditor with a significance value of 0.515 and work
motivation variable does not effect on the performance of the auditor with a
significance value of 0689. Adjusted R square value is equal to 0323, or 32.3%,
which means that the percentage effect of the independent variables in this study
the dependent variable is equal to 32.3%. While the remaining 67.7% is explained
by other variables, such as: the structure of the audit, experience and so forth.

Kata Kunci : Role Conflict, Role Ambiguity, Uncertainty impression
Environment, Locus of Control, Work Motivation,
Performance of Auditor.

PENDAHULUAN

Profesi akuntan publik merupakan suatu pekerjaan yang berlandaskan pada
pengetahuan yang kompleks dan hanya dapat dilakukan oleh individu dengan
kemampuan dan latar belakang pendidikan tertentu. Salah satu tugas akuntan
publik dalam menjalankan profesinya adalah menyediakan informasi sekaligus
memberikan opini terhadap laporan keuangan sebagai pertanggungjawaban atas
kegiatan suatu perusahaan atau organisasi, maupun instansi pemerintahan yang
berguna untuk pengambilan keputusan ekonomi.
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Auditor sering dihadapkan oleh potensial konflik peran dalam melaksanakan
tugasnya. Konflik peran (role conflict) didefinisikan sebagai adanya tekanan dua
atau lebih kelompok tekanan secara simultan sehingga kepatuhan pada kelompok
yang satu akan menimbulkan kesulitan atau ketidakmungkinan untuk mematuhi
yang lainnya (Wolfe, et al, 1962). Konflik peran berhubungan dengan
penyimpangan hasil dan sikap pekerjaan yang berhubungan dengan pekerjaan,
seperti misalnya rendahnya kepuasan kerja yang pada akhirnya akan
meningkatkan kecenderungan meninggalkan perusahaan dan mengurangi
komitmen organisasi. Selain konflik peran, auditor juga sering dihadapkan oleh
potensial ketidakjelasan peran dalam melaksanakan tugasnya.

Auditormengalami ketidakjelasan peran yang muncul akibat tidak cukupnya
informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas-tugas atau pekerjaan yang
diberikan dengan cara yang memuaskan. Ketidakjelasan peran dapat mengurangi
tingkat kepastian apakah informasi yang diperoleh dalam pemeriksaan telah
objektif dan relevan serta dapat menyebabkan auditor mengalami tekanan dan
penurunan kepuasan kerja (Koustelios, 2004). Auditor dengan pengetahuan dan
pengalaman yang lebih sedikit akan menganggapi informasi yang digunakan
dalam pertimbangan atau analisis judgementnya dengan cara yang berbeda.
Auditor yang sedikit pengetahuannya akan merasa tidak yakin apakah judgement
yang dibuatnya sudah tepat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa auditor
mengalami kesan ketidakpastian lingkungan kerja sehingga mempengaruhi
kinerjanya.

Locus of control adalah derajat sejauh manaseseorang meyakini bahwa mereka
dapat menguasai nasib mereka sendiri dan merupakan salah satu aspek
karakteristik kepribadian yang dimiliki oleh setiap individu yang dapat dibedakan
atas locus of controlinternal dan locus of controlexternal. Menurut Luthans
(1995)locus of control sangat penting, karena perbedaan locus of control dalam
diri seseorang dapat membawa dampak yang berbeda dalam kinerja dan kepuasan
kerja.

Setiap auditor belum tentu bersedia mengerahkan prestasi kerja yang dimilikinya
secara optimal, sehingga masih diperlukan adanya pendorong agar seseorang mau
menggunakan seluruh potensinya untuk bekerja. Daya dorong ini yang disebut
dengan motivasi. Seorang auditor memiliki cukup pengetahuan namun dia tidak
memiliki motivasi dalam menyelesaikan pekerjaannya karena ia menginginkan
pekerjaan di tempat lain sehingga mempengaruhi kinerja yang dihasilkan.

Fenomena inilah yang mungkin menyebabkan para akuntan muda enggan bekerja
dalam waktu panjang di Kantor Akuntan Publik, sehingga Institusi Akuntan
Publik mengalami masalah regenerasi akuntan publik. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa auditor yang memiliki motivasi tinggi akan berkerja sekuat
tenaga untuk menghasilkan kinerja yang baik.
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Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti merumuskan masalah
yaitu apakah konflik peran, ketidakjelasan peran, kesan ketidakpastian
lingkungan, locus of control dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja
auditor?

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mendapatkan bukti empiris dan
menjelaskan pengaruh konflik peran, ketidakjelasan peran, kesan ketidakpastian
lingkungan, locus of control dan motivasi kerja terhadap kinerja auditor di Kantor
Akuntan Publik Pekanbaru, Padang dan Batam.

Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi
kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan
Rivai (2005). Kinerja berarti seberapa baik seorang auditor profesional mampu
memenuhi persyaratan kerja yang ada. Kualitas kerja auditor profesional
ditentukan oleh kombinasi dari tiga faktor yaitu effort (usaha), ability
(kemampuan), direction(arahan). Effort berarti seberapa keras seorang auditor
dalam bekerja, ability terfokus pada kapabilitas seorang auditor, sedangkan
direction berarti seberapa baik seorang auditor memahami apa yang diharapkan
dari pekerjaan yang ia lakukan (Leslie dan Lyold, 2000). Kinerja sebagai sesuatu
yang tampak, dimana individu relevan dengan tujuan organisasi. Kinerja yang
baik merupakan salah satu sasaran organisasi dalam mencapai produktivitas kerja

yang tinggi.

Kinerja auditor adalah akuntan publik yang melaksanakan penugasan pemeriksaan
(examination) secara obyektif atas laporan keuangan suatu perusahaan atau
organisasi lain dengan tujuan untuk menentukan apakah laporan keuangan
tersebut menyajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku
umum, dalam semua hal yang material, posisi keuangan dan hasil usaha
perusahaan. Kinerja bisa melibatkan perilaku yang abstrak (supervisi,
perencanaan, pengambilan keputusan). Kinerja termasuk juga dimensi kualitas
dan kuantitas. Kinerja adalah fungsi dari usaha. Tanpa usaha, kinerja tidak akan
dihasilkan (Mulyadi, 2002).

Konflik peran (role conflict) didefinisikan sebagai adanya tekanan dua atau lebih
kelompok tekanan secara simultan sehingga kepatuhan pada kelompok yang satu
akan menimbulkan kesulitan atau ketidakmungkinan untuk mematuhi yang
lainnya (Wolfe, et al, 1962). Menurut Abernethy dan Stoelwinder (1995) tingkat
peran dipengaruhi oleh seberapa jauh para profesional ingin mempertahankan
sikap keprofesionalan mereka dalam perusahaan dan seberapa jauh lingkungan
pengendalian yang berlaku di perusahaan mengancam otonomi para profesional
tersebut. Konflik peran mempunyai dampak yang negatif terhadap perilaku
karyawan seperti timbulnya ketegangan kerja, peningkatan perputaran kerja
(banyaknya terjadi perpindahan pekerja), penurunan kepuasan kerja, penurunan
komitmen pada organisasi dan penurunan kinerja keseluruhan(Jackson dan
Schuler, 1985).
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Adanya potensi terjadinya konflik peran (role conflict) perlu mendapat perhatian,
sebab konflik yang terjadi dalam organisasi akan membawa dampak yang
merugikan karyawan seperti timbulnya ketegangan kerja, menurunnya kepuasan
kerja, penurunan komitmen pada organisasi dan penurunan kinerja keseluruhan.

Ketidakjelasan peran (role ambiguity) adalah kurangnya pemahaman atas hak-hak
istimewa dan kewajiban yang dimiliki oleh seseorang untuk melakukan pekerjaan
(Gibson, et al, 1997).Role ambiguity atau ketidakjelasan peran adalah kesenjangan
antara jumlah informasi yang dimiliki dengan yang dibutuhkan, tidak adanya arah
dan kebijakan yang jelas serta ketidakpastian tentang otoritas untuk dapat
melaksanakan perannya dengan tepat (Andraeni, 2003). Menurut teori peran,
ambiguitas peran berkepanjangan dapat mendorong terjadinya ketidakpuasan
kerja, mengikis rasa percaya diri, dan menghambat kinerja pekerjaan. Saat tidak
ada kepastian tentang definisi kerja dan apa yang diharapkan dari pekerjaannya
maka akan timbul ambiguitas peran (Rivai dan Deddy, 2010). Dari beberapa
uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ambiguitas peran terjadi saat
karyawan tidak memiliki informasi, arahan dan tujuan yang jelas mengenai peran
atau tugas-tugas yang harus dilaksanakannya.

Ketidakpastian lingkungan menurut Fisher (1998) yaitu: 1) adanya lack informasi
mengenai faktor-faktor lingkungan yang berkaitan dengan situasi pembuatan
keputusan; 2) tidak mengenali hasil (outcome) keputusan spesifik yang
menyangkut seberapa banyak organisasi harus mengalami kerugian, jika
keputusan yang diambil tidak tepat; 3) ketidakmampuan untuk menetapkan
kemungkinan pada tingkat keyakinan tertentu dengan memperhatikan bagaimana
faktor-faktor lingkungan berpengaruh terhadap keberhasilan atau kegagalan unit
keputusan dalam melaksanakan fungsinya.Ketidakpastian lingkungan merupakan
ketidakmampuan untuk mengetahui hasil yang diperoleh dari keputusan-
keputusan yang diambil sehingga besar atau kecil kerugian yang diderita akibat
kesalahan dalam mengambil keputusan tidak dapat diidentifikasi secara jelas serta
ketidakmampuan untuk menilai kemungkinan pada berbagai tingkat keyakinan
tentang bagaimana faktor-faktor lingkungan dapat mempengaruhi berhasil atau
tidaknya suatu keputusan yang diambil (Duncan, 1972).

Locus of control dibagi menjadi dua yaitu locus of control internal yang berasal
dari aktivitas dirinya dan locus of control external yang menganggap bahwa
keberhasilan yang dicapai dikontrol oleh keadaan sekitarnya (Kreitner dan
Kinicki, 2003). Individu dengan locus of controlexternalmenyatakan bahwa
dimensi internal dan external dalam locus of control memfokuskan pada strategi
pencapaian tujuan tanpa memperhatikan asal tujuan tersebut. Bagi seseorang yang
mempunyai internal locus of controlakan memandang dunia sebagai sesuatu yang
dapat diramalkan dan perilaku individu turut berperan di dalamnya.



JURNAL EKONOMI Volume 21, Nomor 4 Desember 2013

Sebaliknya, individu yang mempunyai external locus of controlakan memandang
dunia sebagai sesuatu yang tidak dapat diramalkan dan dalam mencapai tujuan
perilaku individu tidak akan mempunyai peran di dalamnya (Zimbardo, 1985).

Motivasi berarti suatu kondisi yang mendorong atau menjadi sebab seseorang
melakukan suatu perbuatan atau kegiatan (Nawawi, 2003).Prinsip dasar motivasi
adalah tingkat kemampuan (ability) dan motivasi individu. Menurut prinsip
tersebut, tidak ada tugas yang dapat dilaksanakan dengan baik tanpa didukung
oleh kemampuan untuk melaksanakannya. Kemampuan merupakan bakat individu
untuk melaksanakan tugas yang berhubungan dengan tujuan. Namun kemampuan
tidaklah mencukupi untuk menjamin tercapainya kinerja terbaik. Individu harus
memiliki motivasi untuk mencapai kinerja terbaik (Setiawan dan Ghozali, 2006).

Konflik peran adalah suatu konflik yang timbul karena mekanisme pengendalian
birokrasi organisasi tidak sesuai dengan norma, aturan, etika dan kemandirian
profesional. Kondisi tersebut biasanya terjadi karena adanya dua perintah yang
berbeda yang diterima secara bersamaan dan pelaksanaan salah satu perintah saja
akan mengakibatkan terabainya perintah yang lain. Konflik peran dapat
menimbulkan rasa tidak nyaman dalam bekerja dan kinerja auditor secara
keseluruhan.Hasil penelitian Arfan dan Ishak (2005) menyimpulkan bahwa
konflik peran (role conflict) mempunyai dampak negatif terhadap perilaku
karyawan seperti penurunan kinerja secara keseluruhan).Hasil ini konsisten
dengan hasil penelitian Maulana (2013) yang mengatakan bahwa konflik peran
berpengaruh terhadap signifikan terhadap kinerja auditor. Berdasarkan uraian
diatas, maka hipotesis pertama dirumuskan sebagai berikut:

H1: Konflik Peran berpengaruh terhadap Kinerja Auditor

Ketidakjelasan peran menghalangi peluang untuk meningkatkan prestasi kerja,
mengurangi kepuasan kerja (job satisfication) dan meningkatkan keluar masuk
karyawan (turnover) karena ketidakjelasan peran berpotensi mendorong
munculnya keterlambatan (delays) dalam mengambil tindakan sehingga kinerja
karyawan menjadi kurang efisien dan tidak terarah (Singh, 1993). Hasil penelitian
Ardhimas (2007) mengatakan bahwa ketidakjelasan peran terbukti mempunyai
pengaruh negatif terhadap kinerja. Hasil ini konsisten dengan hasil penelitian
Agustina (2009) yang menyatakan bahwa ketidakjelasan peran (role ambiguity)
secara parsial memberikan pengaruh negative yang signifikan terhadap kinerja
auditor. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis kedua dirumuskan sebagai
berikut: H2 : Ketidakjelasan Peran berpengaruh terhadap Kinerja Auditor.

Ketidakpastian tanggapan didefinisikan sebagai kurangnya pengetahuan tentang
pilihan-pilihan tanggapan atau ketidakmampuan untuk memprediksi konsekuensi
pilihan tanggapan (Miliken, 1987).
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Kesan ketidakpastian lingkungan berhubungan secara negatif dengan kinerja
dimana auditor tidak mempunyai keahlian dalam membuat suatu judgement yang
mengakibatkan kinerja merosot. Diana (2006) melakukan penelitian yang hasilnya
menyimpulkan bahwa kesan ketidakpastian lingkungan berpengaruh negatif
terhadap kinerja manajerial.Hasil penelitian Firdaus (2007) menyatakan bahwa
kesan ketidakpastian lingkungan berhubungan secara negative dengan kinerja
dimana auditor tidak mempunyai keahlian dalam membuat suatu judgement yang
mengakibatkan kinerja merosot. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis ketiga
dirumuskan sebagai berikut:

H3: Kesan ketidakpastian lingkungan berpengaruh terhadap Kinerja Auditor

Locus of control dapat juga diartikan sebagai persepsi seseorang tentang sebab-
sebabkeberhasilan atau kegagalan dalam melaksanakan pekerjaannya (Jena dan
Dian, 2010). Maulana (2012) dalam penelitiannya mengatakan bahwa Locus of
control berpengaruh terhadap kinerja auditor, dimana jika auditor menghadapi
suatu peristiwa seperti adanya konflik disaat melakukan pekerjaannya maka ia
dihadapkan pada kondisi dimana ia dapat atau tidak mengendalikan peristiwa
yang sedang terjadi sehingga dapat melanjutkan pekerjaannya. Kartika (2007)
meneliti tentang locus of control sebagai anteseden hubungan kinerja pegawai dan
penerimaan perilaku disfungsional audit mendapatkan kesimpulan bahwa locus of
control external berhubungan negative terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan
uraian diatas, maka hipotesis keempat dirumuskan sebagai berikut:

H4: Locus of Control berpengaruh terhadap Kinerja Auditor

Suasana batin atau psikologi seorang auditor sebagai individu dalam organisasi
dalam lingkungan kerjanya juga mempengaruhi kualitas kinerja. Hasil penelitian
Dwilita (2008) menyimpulkan bahwa motivasi mempengaruhi kinerja auditor
yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di Kota Medan, ketika motivasi para
auditor meningkat maka kinerja mereka juga akan meningkat. Farlen (2011)
melakukan penelitian di PT. United Tractors Samarinda yang hasilnya
menyimpulkan bahwa motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

HS: Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Auditor

METODE PENELITIAN

Sampel penelitian ini adalah KAP yang ada di Pekanbaru, Padang dan Batamyang
berstatus terdaftar di Institut Akuntan Publik Indonesia tahun 2013.

Jenis dan sumber data data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer.Data primer merupakan data penelitian yang diperoleh secara langsung
dari sumber asli (tidak melalui media perantara) dengan menggunakan daftar
pertanyaan yang telah terstruktur dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi
dari auditor yang bekerja pada KAP sebagai responden dalam penelitian ini.
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Variabel terikat dalam penelitian ini adalah: kinerja auditor. Kinerja auditor
menurut Mulyadi (2002:11) adalah akuntan publik yang melaksanakan penugasan
pemeriksaan (examination) secara obyektif atas laporan keuangan suatu
perusahaan atau organisasi lain dengan tujuan untuk menentukan apakah laporan
keuangan tersebut menyajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang
berlaku umum, dalam semua hal yang material, posisi keuangan dan hasil usaha
perusahaan.Indikator dari kinerja auditor adalah: ketepatan waktu, penilaian
terhadap hasil pekerjaan, peningkatan prosedur audit, penilaian kinerja, menjalin
hubungan baik dengan klien. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala
likert 5 point.

Variabel Independen (X)

Konflik Peran (X1)

Konflik peran adalah kemunculan dua (atau lebih) penyampai peran secara
bersamaan yang saling bertentangan. Konflik peran yang timbul akan
meningkatkan kecemasan dalam menjalankan tugas, kurangnya kewenangan
dalam mengambil keputusan.Indikator dari konflik peran adalahperaturan atau
kebijakan KAP, menerima penugasan dari dua atau lebih dari rekan yang
bertentangan, Penugasan yang tidak tepat, bekerja dengan dua tim dengan cara
kerja yang berbeda, Tidak adanya dukungan dari rekan kerja dalam melakukan
penugasan, tidak mendapatkan sumberdaya yang cukup. Skala pengukuran yang
digunakan adalah skala likert 5 point.

Ketidakjelasan Peran (X2)

Ketidakjelasan peran merupakan tidak cukupnya informasi yang dimiliki serta
tidak adanya arah dan kebijakan yang jelas, ketidakpastian tentang otoritas,
kewajiban dan hubungan dengan lainnya, dan ketidakpastian sanksi dan ganjaran
terhadap prilaku yang dilakukan. Indikator dari ketidakjelasan peran adalah
pemberian informasi, wewenang auditor, pembagian waktu, deskripsi tugas, hak
istimewa dan kewajiban auditor. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala
likert 5 point.

Kesan Ketidakpastian Lingkungan (X3)

Miliken (1987) membedakan tiga jenis ketidakpastian lingkungan yaitu:
ketidakpastian keadaan, ketidakpastian efek/pengaruh, dan ketidakpastian
tanggapan. Indikator dari kesan ketidakpastian lingkungan adalah kemampuan
dalam berkerja, penggunaan metode kerja yang baik, kesulitan menentukan
keputusan terkait pekerjaan, penyesuaian menangani perubahan-perubahan sosial,
ekonomi, politik atau teknis. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert
5 point.
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Locus of Control (X4)

Konsep locus of control didasarkan pada teori pembelajaran sosial. Locus of
control adalah persepsi seseorang tentang kenapa sesuatu terjadi atau kekuatan
apa yang mendorongaksinya.Indikator dari locus of control adalah pencapaian
hasil, faktor keberuntungan, kesuksesan, memiliki etos kerja yang tinggi, pribadi
yang bertanggung jawab, kemampuan menciptakan kehidupan masa depan,
antisipasi permasalahan. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert 5
point.

Motivasi Kerja (X5)

Motivasi berarti suatu kondisi yang mendorong atau menjadi sebab seseorang
melakukan suatu perbuatan atau kegiatan (Nawawi, 2003). Indikator dari motivasi
kerja adalah dukungan jaminan sosial, pemberian gaji dan tunjangan, tidak adanya
kepedulian keselamatan kerja, resiko pekerjaan sesuai dengan kompensasi, sistem
bonus, kebutuhan pangan dan sandang. Skala pengukuran yang digunakan adalah
skala likert 5 point.

Pengujian Validitas Data

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau sah tidaknya suatu instrumen.
Penentuan validitas data menggunakan korelasi pearson, hasil korelasi antar
variabel dibandingkan dengan range angka korelasi -1, O dan +1 pada tingkat
signifikan 0,05 apabila rpjw,, mendekati angka 1, maka instrumen tersebut valid.
Sebaliknya jika rpiwne mendekati angka O (semakin menjauhi angka 1) maka
instrumen penelitian tersebut tidak valid.

Pengujian Reliabilitas Data

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis
Cronbach Alpha (o) dalam program SPSS, yaitu menghitung cronbach alpha dari
masing-masing instrumen dalam setiap variabel. Apabila Alpha>0,60 konstruk
(variabel) memiliki reliabilitas dan jika Alpha<0,60 konstruk (variabel) tidak
memiliki reliabilitas.

Pengujian Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah dalam model regresi, variabel
dependen dan variabel independen keduanya mempunyai distribusi normal atau
tidak. Uji normalitas dilakukan melalui analisa grafik, yakni dengan melihat
normal probability plot.
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Pengujian Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi
dibuktikan adanya korelasi antar variabel independen. Uji Multikolinearitas dapat
dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF).

Pengujian Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi  ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke residual
pengamatan yang lain. Asumsi ini diuji dengan membuat plot residual value
dengan predicted value.

Pengujian Autokorelasi

Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode ¢ dengan kesalahan penganggu pada periode
sebelumnya. Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi digunakan uji Durbin
Watson, dimana dalam pengambilan keputusan dengan melihat berapa jumlah
sampel yang diteliti yang kemudian dilihat angka ketentuannya pada tabel Durbin
Watson.

Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya variasi dari
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen, dan
sisanya yang tidak dapat dijelsakan merupakan bagian variasi dari variabellain
yang tidak termasuk dalam model penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah auditor yang ada di
KAP Pekanbaru, Padang dan Batam. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
metode kuesioner. Penelitian ini menggunakan kuesioner untuk pengumpulan
data. Kuesioner disebarkan pada 14 kantor akuntan publik yang berada di
Pekanbaru, Padang dan Batam secara langsung. Dari 70 kuesioner yang
disebarkan, kuesioner yang kembali sebanyak 41 kuesioner (58.58%), kuesioner
yang tidak mendapat respon sebanyak 29 kuesioner (41.42%). Kuesioner yang
dapat digunakan adalah sebanyak 40 kuesioner (58.58%).

Hasil Pengujian Validitas Data

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh hasil korelasi pearson mendekati
angka 1 yang berarti bahwa seluruh instrument data valid.
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Hasil Pengujian Reliabilitas Data

Berdasarkanhasil pengujian reliabilitas data untuk seluruh variabel independen,
diperoleh hasil Cronbatch Alpha lebih besar dari 0.6 yang berarti bahwa data
tersebut reliabel.

Hasil Pengujian Normalitas Data

Untuk melihat apakah normalitas rata-rata jawaban responden yang menjadi data
dalam penelitian ini dapat dilihat dari normal probability plot. Hasil pengujian
normalitas data menunjukkan bahwadata menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Hasil Pengujian Multikolinearitas

Dari hasil perhitungan hasil analisis data, diperoleh nilai VIF untuk seluruh
variabel independen <10 dan tollerance >0,10. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
variabel independent bebas dari multikolinearitas.

Hasil Pengujian Heteroskedastisitas

Pada penelitian ini menguji ada tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan
melihat scatter plot. Jika pada scatter plot memiliki titik-titik yang menyebar dan
tidak membentuk pola tertentu, maka tidak terjadi adanya heteroskedastisitas.
Sebaliknya, jika membentuk pola tertentu, maka terjadi heteroskedastisitas. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa titik-titik tidak membentuk pola tertentu dan
menyebar pada sumbu Y. Jadi, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam
penelitian ini tidak terdapat heteroskedastisitas.

Hasil Pengujian Autokorelasi
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilaiDurbin Watson sebesar 1.827

dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi dari penelitian ini bebas dari
autokorelasi, karena nilaiDurbin Watsonberada diantara -2 sampai +2.
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Hasil Analisis Regresi Berganda

Coefficients®
Unstandardized Stand;lrdue
Model Coefficients Coefficients Thitung Tabel Sig.
B Std. Beta
Error
1| (Constant) 16.339 5.403 3.024 .005
Konflik Peran 328 122 476 2.677 2.030 011
Ketidakjelasan -.170 214 -.173 =793 2.030 433
Peran
Kesan -.446 244 -.367 -1.832 2.030 .075
Ketidakpastian
Lingkungan
Locus of .087 132 .099 .658 2.030 515
Control
Motivasi Kerja .030 .073 .060 404 2.030 .689

Berdasarkan hasil koefisien regresi diperoleh persamaan sebagai berikut:

Y =16.339 + 0.328 X;- 0.170 X; — 0.446 X3 + 0.087 X4 + 0.030 X5 + €

Keterangan :
a.

Nilai konstanta (a) sebesar 16.339. Artinya adalah apabila persepsi terhadap
variabel independen diasumsikan nol (0), maka kinerja bernilai 16.339.

. Variabel independen pertama adalah konflik peran. Nilai koefisien regresi

variabel konflik peran sebesar 0.328. Artinya adalah bahwa setiap peningkatan
konflik peran sebesar 1% maka akan meningkatkan kinerja sebesar 0.328%
dengan asumsi variabel lain tetap.

. Variabel independen kedua adalah ketidakjelasan peran. Nilai koefisien regresi

variabel ketidakjelasan peran sebesar -0.170. Artinya adalah bahwa setiap
peningkatan ketidakjelasan peran 1% satuan maka akan menurunkan kinerja
sebesar 0.170% dengan asumsi variabel lain tetap.

Variabel independen ketiga adalah kesan ketidakpastian lingkungan. Nilai
koefisien regresi variabel kesan ketidakpastian lingkungan sebesar -0.446.
Artinya adalah bahwa setiap peningkatan kesan ketidakpastian lingkungan
sebesar 1% maka akan menurunkan kinerja sebesar 0.446% dengan asumsi
variabel lain tetap.

. Variabel independen keempat adalah locus of control. Nilai koefisien regresi

variabel locus of control sebesar 0.087. Artinya adalah bahwa setiap
peningkatan locus of control sebesar 1% maka akan meningkatkan kinerja
sebesar 0.087% dengan asumsi variabel lain tetap.
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f. Variabel independen kelima adalah motivasi kerja. Nilai koefisien regresi
variabel motivasi kerja sebesar 0.030. Artinya adalah bahwa setiap peningkatan
motivasi kerja sebesar 1% maka akan meningkatkan kinerja sebesar 0.030%
dengan asumsi variabel lain tetap.

Uji Koefisien Determinasi

Nilai R Square menunjukkan nilai sebesar 0.323. Artinya adalah bahwa
sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen adalah
sebesar 32.3 %, sedangkan sisanya sebesar 67.7 % dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam model ini.

Pengaruh konflik peran terhadap kinerja auditor diperoleh nilai thitung > traber Yaitu
2.677 > 2.030 dengan nilai signifikansi 0.011 < 0.05. Dengan demikian Ha
diterima dan Ho ditolak. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa konflik peran
berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. Hal ini menunjukkan bahwa
konflik peran merupakan suatu gejala psikologis yang dialami oleh auditor yang
timbul karena adanya dua tuntutan yang bertentangan sehingga menyebabkan rasa
tidak nyaman dalam bekerja dan secara potensial bisa menurunkan kinerja secara
keseluruhan.

Pengaruh ketidakjelasan peran terhadap kinerja auditor diperoleh nilai thitung < teapel
yaitu -0.793 < 2.030 dengan nilai signifikansi 0.433 > 0.05. Dengan demikian Ha
ditolak dan Ho diterima. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa ketidakjelasan
peran tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. Hal ini menunjukkan
ketidakjelasan peran yang sedang dialami oleh seorang auditor seperti tidak
adanya arah kebijakan yang jelas dan ketidakpastian tentang otoritas tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja auditor.

Pengaruh kesan ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja auditor diperoleh
nilaitpiung < taver yaitu -0.832 < 2.030 dengan nilai signifikansi 0.075> 0.05.
Dengan demikian Ha ditolak dan Ho diterima. Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa kesan ketidakpastian lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja auditor. Hal ini menunjukkan bahwa kesan ketidakpastian lingkungan
yang dialami seperti tidak adanya informasi yang jelas dalam melakukan setiap
pekerjaan tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor itu sendiri.

Pengaruh locus of control terhadap kinerja auditor diperoleh nilai nilai thitung < tiabel
yaitu 0.658 < 2.030 dengan nilai signifikansi 0.515 > 0.05. Dengan demikian Ha
ditolak dan Ho diterima. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa locus of
control tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. Hal ini
menunjukkan bahwa dapat atau tidaknya seorang auditor mengendalikan peristiwa
yang terjadi padanya belum tentu mempengaruhi kinerjanya.
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Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja auditor diperoleh nilai nilai thiwng < tiabel
yaitu 0.404 < 2.030 dengan nilai signifikansi 0.689 > 0.05. Dengan demikian Ha
ditolak dan Ho diterima. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja
tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. Hal ini menunjukkan bahwa ada atau
tidaknya atau besar atau tidaknya motivasi yang diberikan seperti dukungan
moral, bonus dalam bekerja belum tentu dapat mempengaruhi kinerja auditor.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Hasil pengujian hipotesis pertama menemukan bahwa konflik peran
berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor yang ada di Pekanbaru,
Padang dan Batam.

2. Hasil pengujian hipotesis kedua menemukan bahwa ketidakjelasan peran
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor yang ada di Pekanbaru,
Padang dan Batam.

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga menemukan bahwa kesan ketidakpastian
lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor yang ada di
Pekanbaru, Padang dan Batam.

4. Hasil pengujian hipotesis keempat menemukan bahwalocus of control tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor yang ada di Pekanbaru,
Padang dan Batam.

5. Hasil pengujian hipotesis kelima menemukan bahwa motivasi kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor yang ada di Pekanbaru,
Padang dan Batam.

6. Nilai koefisien determinasi adalah 0.323 atau 32.3%. Hal ini menunjukkan
bahwa persentase pengaruh variabel indepeden (konflik peran, ketidakjelasan
peran, kesan ketidakapstian lingkungan, locus of control, dan motivasi kerja)
terhadap variabel dependen (kinerja auditor) adalah sebesar 32.3%.
Sedangkan sisanya sebesar 67.7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini, seperti: struktur audit, pengalaman, otonomi
dan lain sebagainya.

Saran

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas area penelitian dan dapat
menambahkan variabel lain yang juga mempengaruhi kinerja auditor. Hal ini
diperlukan agar penelitian dimasa yang akan datang dapat lebih sempurna dari
penelitian ini.
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